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Medication error merupakan kejadian yang merugikan pasien akibat pemakaian
obat selama dalam penanganan tenaga kesehatan, yang sebetulnya dapat dicegah.
Kesalahan peresepan dalam hal penulisan resep meliputi resep yang tidak dapat
dibaca, penulisan singkatan yang ambigu atau memiliki dwi makna, kurangnya
penulisan informasi yang penting misalnya tanggal peresepan, dosis, rute, frekuensi
pemberian obat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persyaratan resep menurut Keputusan
Menteri Kesehatan No. 280/Menkes/SK/V/1984 , singkatan nama obat yang tidak
boleh ada dalam resep yang berpotensi terjadi medication error , dan kesalahan
peresepan pada fase prescribing, oleh karena itu pentingnya dilakukan studi
medication error pada fase prescribing di Apotek K-24 Kedungsari Surabaya,
dikarenakan belum pernah dilakukannya penelitian terkait Medication error pada
apotek tersebut, sekaligus penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengurangi angka kejadian medication error terkait pelayanan resep di Apotek K-
24 Kedungsari.

Penelitian ini menggunakan metode total sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 50 resep , pengambilan data dilakukan dengan mengumpulkan resep pada
bulan Januari-Desember 2021. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pada
tahap prescribing yang menimbulkan medication error yang sangat berbahaya
terjadi karena tulisan nama obat tidak terbaca jelas 6% , tidak ada jumlah obat 2%.
Potensi kesalahan terbanyak terjadi pada dokter yang tidak menuliskan alamat
pasien 52% , Jenis kelamin pasien 36% , tidak ada SIP dokter 32%, tidak ada
tanggal resep 6% , tidak ada umur pasien 5% , tidak ada tanda tangan dokter 4%.
Diharapkan kepada dokter, farmasi, maupun tenaga kesehatan lainya untuk
memperhatikan hal-hal yang berpotensi menimbulkan medication error.
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